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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah merupakan sarana belajar untuk mengemaanpgktensi
individu agar mencapai perkembangan secara optiDialtempat itulah
semua potensi anak dikembangkan sesuai kemampuBeymembangan
potensi itu diakomodasi dalam sebuah kurikulum.ilkdum merupakan
dokumen tertulis yang dijadikan rujukan dalam memgangkan potensi
anak, termasuk dalam pengembangan potensi akademik.

Berkenaan dengan pengembangan potensi akadeiaik satunya
berkaitan dengan masalah matematika. Matematikaipakan salah satu
mata pelajaran pokok pada tahap awal jenjang psadiddasar adalah
matematika. Menurut Soedjadi (2000:11) “Matematikaerupakan
pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi. Pemggatatentang fakta-fakta
kuantitatif dan masalah tentang ruang dan bentuk”.

Pengetahuan itu merupakan pengetahuan dasar yang tikuasai
setiap siswa. Karena hampir seluruh aktivitas ymgdi dalam kehidupan
sehari-hari tidak lepas dari masalah matematika&riepemampuan dalam
menggunakan uang, waktu, menafsirkan atau mengh#esuatu.

Pentingnya matematika dalam kehidupan seharidkam dibutuhkan
semua anak termasuk anak tunagrahita. Sekalidamdzanyak hal mereka

banyak mengalami hambatan dalam memahami matenaksea ini.



Salah satu aspek matematika dasar adalah opérasy.hAda empat
komponen dari operasi hitung tersebut yaitu pergianh, pengurangan,
perkalian dan pembagian. Siswa tunagrahita sematigriengalami hambatan
dalam memahami ke empat komponen tersebut, hatemadi mungkin
berkaitan dengan hambatan kecerdasan yang dihagapka.

Tunagrahita ringan merupakan kondisi dimana pebemgan usianya
tidak diikuti oleh kemampuan mental yang sesuai gyadisertai
ketidakmampuan dalam beradaptasi dengan lingkunygarsecara baik.
Masalah yang umumnya mereka hadapi diantaranyaaitemk dengan
menyelesaikan masalah yang bersifat akademik, paajan diri terhadap
lingkungan, perkembangan bahasa, dan perkembanyzsi.e

Dalam aktivitas yang bersifat akademik, di butuhkemampuan
untuk mengingat dan kemampuan memahami serta keuvsmpintuk
mencari hubungan sebab akibat. Kondisi sepertnegrnupakan hal yang sulit
bagi siswa tunagrahita ringan. Siswa tunagrahitgam mengalami kesulitan
dalam berfikir secara abstrak, sehingga dalam drekgngat membutuhkan
obyek yang konkrit. Mereka juga kerap kali melakuldengan cara coba-
coba frial and eror). Kondisi belajar seperti itu tidak menguntungkain
dalam memahami matematika dasar.

Saat penulis melakukan Program Latihan ProfesiPjPdi SLB
Purnama Asih Bandung, penulis menemukan dua si$Wwadén NS) yang
mengalami hambatan dalam menyelesaikan soal oggtasg penjumlahan

dengan teknik menyimpan pada bilangan puluhan @amas. Hal ini di



karenakan ketidakpahaman mereka pada nilai tenupé dilangan. Apabila
kesulitan ini terus di alami tanpa ada penyelesaigan berdampak pada
perkembangan kemampuan matematika dasar siswa dalkiivitas
kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hal tersebutnulige mencoba
mengangkat masalah tersebut ke dalam penelitian.

Untuk mengatasi kesulitan seperti pada kasus hbetrsdiperlukan
adanya suatu cara dan alat peraga atau media gjaig Menurut Hamidjojo
(Kusmayanti, 2010:3)

Media adalah segala sesuatu yang berfungsi sepagantara, yang
menghubungkan sesuatu dengan sesuatu yang laem&#n disebut  juga
alat penghubung. Sedangkan pengertian media dakmdidikan adalah
media yang penggunaanya di integrasikan dengaartujan isi pengajaran
(GBPP_), dan di maksudkan untuk mempertinggi mutgidtan belajar-
mengajar.

Penggunaan media dalam pembelajaran matematikapaien hal
yang sangat penting karena media dapat membantiendan pengalaman
belajar kepada siswa dengan mengkonkretkan kornmegek yang ada.
Seperti halnya dalam penelitian ini, pemilihan megembelajaran harus
dilakukan secara efektif karena jumlah bilangangydipelajari oleh siswa
sudah mencapai puluhan. Salah satu media yang ehe@palbantu siswa untuk
menyelesaikan soal matematika dasar dengan tekenlyimpan diantaranya
melalui tabel bilangan. Tabel bilangan merupakatrikngang terdiri dari dua
kolom, masing-masing kolom bernilai satuan dan lpahudengan membuat

asosiasi berupa kepingan yang digunakan untuk mamnbsiswa dalam

melakukan operasi hitung.



Peneliti memiliki anggapan bahwa tabel bilangampatiadijadikan
solusi dalam memecahkan permasalahan penjumlahaganle teknik
menyimpan. Hal ini disebabkan tabel bilangan dapeigkonkretkan proses
penjumlahan dalam sistem menyimpan, melalui tallehdpan siswa akan
dibawa kepada pemahaman konsep satuan sampai puldreg akan
membentuk pemahaman konsep penjumlahan dengark tekemyimpan.
Kelebihan lain yang terdapat dalam media tabelngéa adalah cara
pengoperasian yang mudah dipahami siswa serta dapmahberikan
pengalaman langsung kepada siswa saat menggunakanny

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mi@nkiginginan untuk
melakukan penelitian mengendiPengaruh Media Tabel Bilangan
Terhadap Peningkatan Kemampuan Matematika Dasar Pda Anak

Tunagrahita Ringan”.

. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah menurut Sugiyono (2002: 30ddalah “semua
masalah yang ada pada objek penelitian yang dikekawk baik masalah
yang akan diteliti maupun tidak diteliti”.
Adapun identifikasi masalah dari penelitian ini lattasebagai berikut:
1. Konsep matematika dasar sulit dipahami oleh sisweagrahita ringan
karena keterbatasan perkembangan intelektual yiated sehingga sulit

memahami hal-hal yang bersifat abstrak.



2. Media pembelajaran yang biasa digunakan umumnyanmbahampu
mengkonkretkan konsep bilangan dengan nilai pulubgimngga akan
berdampak pada pemahaman siswa dalam melakukamgehan dengan

teknik menyimpan.

C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini tetap fokus dan tidak ke ldari tujuan penelitian
ini, maka masalahnya dibatasi pada pengaruh med bilangan dalam
meningkatkan kemampuan matematika dasar berhitangimlahan dengan
nilai bilangan puluhar 50 melalui teknik menyimpan pada anak tunagrahita

ringan.

D. Rumusan Masalah
Menurut Moh. Nazir (1983:43) bahwa rumusan masadaam
penelitian adalah sebagai titik tolak dalam meru@moshipotesis penelitian.
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adsd@hgai berikut:
“Apakah media tabel bilangan berpengaruh dalam mgeaitkan kemampuan

matematika dasar pada anak tunagrahita ringan?



E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.Tujuan penelitian
a) Tujuan umum
Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk re&igi pengaruh
media tabel bilangan dalam meningkatkan kemampuatenmatika
dasar khususnya dalam operasi hitung penjumlahdalunéeknik
menyimpan pada anak tunagrahita ringan
b) Tujuan khusus
a. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan matematila dask
tunagrahita ringan sebelum diberikan pembelajaemgan media
tabel bilangan
b. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan matematika dask
tunagrahita ringan setelah diberikan pembelajaramgan media

tabel bilangan

2.Kegunaan
a) Kegunaan teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi bakajan lebih
lanjur secara teoritis berkenaan dengan masalalyefgsaian
konsep berhitung khususnya dalam masalah penjumlaiedalui
proses menyimpan
b. Dapat menambah khazanah keilmuan mengenai perrasala

berhitung pada anak tunagrabhita ringan.



b) Kegunaan praktis

a. Bagi siswa, diharapkan menggunakan media tabehdala ini
dapat meningkatkan kemampuan berhitung penjumlahan
khususnya dengan penjumlahan melalui teknik mergamp

b. Bagi guru, media tabel bilangan dapat digunakaragabbahan
pertimbangan dalam memberikan pembelajaran maticaddisar.

c. Bagi peneliti, melalui penelitian ini diharapkanaakmenambah
pengetahuan, wawasan, dan pengalaman baru dalanahaen

persoalan matematika dasar pada anak tunagratgenci



